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Abstract  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Kurikulum 2013 mata 
pelajaran matematika dan kendala - kendala yang dialami guru dalam pelaksanaan 
Kurikulum 2013  di SMA N 1 Baturetno. Analisis data dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
observasi, wawancara, angket wakil kepala sekolah, angket guru, angket siswa 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan standar 
penilaian untuk sekolah di SMA N 1 Baturetno sudah berjalan dengan baik 
menurut Kepala Sekolah. Hal ini dilihat dari hasil angket untuk Wakil Kepala 
Sekolah bidang Kurikulum yang memperoleh skor 43 dari skor maksimal 44 atau 
sebesar 97,73 % yang berarti pelaksanaan sudah berjalan dengan sangat baik. 
Sedangkan pelaksanaan Kurikulum2013 tentang penilaian dalam mata pelajaran 
matematika di SMA N 1 Baturetno masih ada kendala. Kendala yang sangat 
dirasakan adalah banyaknya aspek yang harus dinilai baik aspek kognitif,afektif 
maupun psikomotor dan keanekaragaman peserta didik. Berdasarkan hasil angket 
pelaksanaan standar penilaian yang disebarkan untuk guru dan peserta didik, 
diperoleh skor 61 dari skor maksimal 72 atau sebesar 84,72% untuk guru, 
sedangkan untuk peserta didik diperoleh skor 39,6 dari skor maksimal 44 atau 
sebesar 90%. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
standar penilaian untuk pelajaran matematika di SMA N 1 Baturetno sudah 
berjalan dengan baik. Untuk standar penilaian yang masih jarang dilakukan oleh 
guru matematika adalah mendokumentasikan hasil penilaian, perencanaan dan 
pemilihan teknik penilaian saat menyusun RPP, menginformasikan silabus kepada 
peserta didik, dan pemberitahuan tentang prosedur dan pengambilan keputusan 
kepada peserta didik. Jadi, berdasarkan hasil angket dan wawancara penilaian di 
SMA N 1 Baturetno sudah berjalan dengan cukup baik meskipun ada  kekurangan 
dalam RPP dan Sistem Penilaiannya. 



 
Kata kunci: Penilaian Pembelajaran, Hambatan guru, Kurikulum 2013 
 
 

Pendahuluan  

Proses pendidikan dalam kegiatan pembelajaran atau di dalam kelas dapat 

berjalan dengan lancar, kondusif,dan interaktif apabila dilandasi oleh kurikulum 

yang baik dan benar. Pendidikan dapat dilaksanakan dengan baik jika kurikulum 

menjadi penyangga utama dalam proses belajar mengajar. Adanya peserta didik 

yang memiliki pandangan luar biasa dan berpikir ke depan disebabkan oleh 

kurikulum yang dapat membuka midset peserta didik yang progresif ( Moh. 

Yamin, 2009: 14 ). 

Dalam satu dekade ini, kurikulum banyak mengalami perubahan. Pada 

tahun 2004 Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) mulai di terapkan di 

Indonesia. Dengan ada kurikulum KBK, siswa diharapkan menjadi siswa yang 

berkompeten. Dengan demikian, diharapkan siswa tidak hanya menghafal, 

mengingat dan mengerti materi,melainkan siswa harus mengerti bidang yang 

dipelajari. KBK bukan kurikulum yang menekankan banyaknya bahan melainkan 

kurikulum yang bertujuan kompetensi, yang dapat menciptakan lulusan yang 

berkompeten. Tujuan diberlakukan KBK sangat baik yaitu ingin meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesia. 

Pada tahun pelajaran 2013/2014, telah diberlakukan kurikulum 2013 secara 

bertahap yang dikeluarkan pemerintah melalui Permendiknas Nomor 32 Tahun 

2013 tentang perubahan atas Permendiknas Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan, Permendiknas Nomor 54 Tahun 2013 tentang 

Standar Kelulusan Pendidikan Dasar dan Menengah, Permendiknas Nomor 64 

Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, Permendiknas 

Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, 

Permendiknas Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian, dan 

Permendiknas Nomor 81 A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum. 

Perubahan kurikulum merupakan hal yang biasa dalam rangka merespon 

perkembangan masyarakat yang sangt cepat.  



Keberhasilan pembelajaran akan bermuara pada hubungan yang harmonis 

antara kurikulum dan guru sebagai pelaksananya. Kemungkinan kurangnya 

hubungan yang harmonis antara guru dengan kurikulum menyebabkan gagalnya 

peserta didik dalam ujian, bahkan bisa menjadi sebab terpuruknya pendidikan 

nasional. Ini yang harus direnungkan dan dipikirkan matang-matang, agar segala 

kelemahan masa lalu tidak terulang kembali untuk yang akan datang. Apalagi 

pemerintah telah menetapkan standar kompetensi lulusan dan standar isi, untuk 

dijadikan acuan dalam pengembangan Kurikulum 2013. Berhasil tidaknya 

pelaksanaan Kurikulum 2013, sangat tergantung kepada kepala sekolah, guru, 

peserta didik dan juga masyarakat dalam menyikapi dan melaksanakan Kurikulum 

2013 tersebut. Oleh karena itu dukungan dari semua pihak yang terkait dalam 

pelaksanaan Kurikum 2013 sangat diharapkan, agar Kurikulum 2013 sebagai 

kurikulum baru yang diperkenalkan dapat dipahami dan dilaksanakan secara 

efektif. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Susilowati (2008) keterlaksanaan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan belum optimal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan pembelajaran matematikan yang dilakukan oleh 

guru meliputi : guru telah menyusun RPP dan Silabus berdasarkan KTSP sebelum 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Silabus dan RPP menunjukkan 

bahwa komponen – komponen yang telah ditulis di dalamnya telah sesuai dengan 

format Silabus dan RPP yang berbasis KTSP, Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar tidak selalu diinformasikan kepada siswa pada waktu 

pembelajaran, dalam melaksanakan pembelajaran di kelas guru jarang 

menggunakan metode atau media pembelajaran yang bervariasi. Hasil Observasi 

aktivitas siswa menunjukkan bahwa komponen pernyataan siswa bertanya pada 

guru hanya 22,22 %, siswa yang mengemukakan ide maupun menyanggah ide 

adalah 0 %. Hasil analisis indikator pengelolaan kegiatan pembelajaran 

menunjukkan bahwa presentase penyimpulan materi adlah 44,44 % , penyimpulan 

materi di akhir pertemuan masih berupa definisi mutlak dari guru. Diperkuat 

dengan pendapat Douglas H. Clement and Julie Sarama (2008) dalam penelitian 

di Universitas Buffalo, New York menyatakan bahwa peningkatan kurikulum 



matematika dengan Building Block  yang fokus untuk menciptakan penelitian 

yang berbasis tehnologi dapat meningkatkan matematika prasekolah. 

 

 

Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah dimana peneliti meerupakan instrumen kunci. Kriteria data pada 

penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang 

sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan dat yang sekedar dilihat, terucap, 

tetapi data yang mengandung makna yang di lihat dan terucap ( Sugiyono,2008: 

2). Penelitian dilakukan di sekolah SMA Negeri 1 Baturetno dengan sampel kelas 

X MIPA 3. Untuk memperoleh data peneliti menggunakan metode observasi, 

wawancara, penyebaran angket dan dokumentasi.  

 Pada metode observasi dilakukan pada kelas X MIPA 3 dengan dua guru. 

Pada observasi pertama dilakukan pada tanggal 28 April dengan guru pengampu 

bapak F. Suwondo, dalam kegiatan pembelajaran guru masih menggunakan 

konsep lama meskipun anak belajar dengan berkelompok tetapi guru masih 

menjelaskan materi dan memberikan langkah – langkah penyelesaian pada lembar 

kerja siswa dan pembentukan kelompok belum heterogen. Kemudian observasi 

kedua dilakukan pada tanggal 30 April dengan guru pengampu bapak Budi 

Santosa, dalam kegiatan pembelajaran hampir sama dengan kelas bapak F. 

Suwondo dalam kegiatan pembelajaran masih menjelaskan sedikit materi tetapi 

dalam membentuk kelompok sudah heterogen berdasarkan gender, keaktifan dan 

kecerdasan peserta didik . 

 Pada metode wawancara dilakukan dengan satu Wakasek Kurikulum dan 

4 guru matematika yang mengampu kelas X. Wawancara pertama peneliti lakukan 

dengan wakasek kurikulum yang dilaksanakan  pada tanggal 3 April, kemudian 

dilanjutkan dengan wawancara guru matematika yang mengampu kelas X. 

Wawancara guru yang pertama adalah bapak Joko Mulyanto yaitu dilaksanakan 



pada tanggal 7 April. Kemudian wawancara guru kedua dengan bapak F. 

Suwondo dan bapak Budi Santosa yang dilaksanakan pada tanggal 21 April. Yang 

terakhir wawancara dengan ibu Kristiana Suhartati yang dilaksanakan pada 

tanggal 22 April 2013. 

 Kemudian untuk dokumentasi diperoleh dengan foto kegiatan observasi, 

RPP guru pada saat mengajar dan nilai – nilai peserta didik yang meliputi hasil 

penilaian projek, penilaian pengamatan religius, nilai UTS semester ganjil, nilai 

UAS semester ganjil dan nilai UTS semester genap. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 

berdasarkan kurikulum 2013 pada SMA Negeri 1 Baturetno belum sepenuhnya 

berjalan dengan lancar. Proses pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 

Baturetno belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan RPP yang dibuat oleh guru. 

Dalam kegiatan pembelajaran yang harus memenuhi 5 M (Mengamati, Menanya, 

Menalar, Mencoba dan Mengkomunikasikan), peserta didik belum banyak yang 

menanyakan materi yang dianggap sulit sebab peserta didik masih belum percaya 

diri atau malu menanyakan hal – hal yang dianggap sulit tersebut. Sebagai 

solusinya guru mencoba dengan berkeliling ke setiap kelompok maupun individu 

dan bertanya sejauh mana peserta didik dapat belajar. Kemudian dalam hal 

mengkomunikasikan, peserta didik dalam mempresentasikan hasil diskusi belum 

percaya diri artinya peserta didik tersebut takut jika jawabannya salah. Sebagai 

solusinya guru memberikan pengertian kepada semua peserta didiknya apabila 

mempresentasikan hasil diskusi ada kesalahan bisa didiskusikan kembali dengan 

kelompok lain dan dapat ditarik kesimpulan jawaban yang benar.Masih ada 

banyak kendala yang lain dalam proses pembelajaran salah satu diantaranya 

kemampuan peserta didik dalam bidang pengetahuan berbeda - beda sehingga 

peserta didik belum mampu aktif semua dalam pembelajaran dan belum mampu 

berpikir ilmiah sepenuhnya sehingga guru masih sering menjelaskan materi atau 

pokok bahasan. Berikut ini hasil wawancara terhadap dua responden yaitu 



wakasek kurikulum dan guru mata pelajaran matematika yang mengampu kelas 

X. 

 

Tabel 1 : hasil wawancara dua reponden Wakasek Kurikulum dan 

guru mata pelajaran matematika  

Responden 

 

Poin Pertanyaan 

Wakil Kepala Sekolah 

(bagian Kurikulum) 

Guru mata pelajaran 

Matematika 

Teknik Penilaian Teknik penilaian disesuaikan 

dengan jenisnya ( penilaian 

pengetahuan, sikap dan 

keterampilan). 

Teknik penilaian 

banyak jenisnya 

disesuaikan dengan 

jenis pennilaiannya. 

Pelaksanaan - Penentuan KKM 

diserahkan kepada guru 

mapel. 

- UH, UTS dan UAS 

- Penilaian 
dilakukan pada 
saat kegiatan 
pembelajaran 
untuk mengetahui 
keikutsertaan 
peserta didik dan 
keaktifan peserta 
didik serta 
mengetahui 
keberhasilan 
proses 
pembelajaran 
- Ada remidial 

Kendala Buku ajar yang belum semua 

mapel berstandar Kurikulum 

2013 hanya ada 3 mapel yaitu 

matematika, bahasa indonesia 

dan sejarah 

Keanekaragaman 

peserta didik baik dari 

aspek pengetahuan, 

sikap maupun 

keterampilan 

 

Kurikulum 2013 mengharapkan peserta didik yang aktif dan kreatif serta 

dapat berpikir secara ilmiah dalam proses pembelajaran. Dalam mata pelajaran 



matematika di SMA Negeri 1 Baturetno, guru telah berusaha mengajak peserta 

didiknya untuk aktif dan kreatif serta dapat berpikir secara ilmiah. Dalam usaha 

mengaktifkan peserta didik, guru matematika menggunakan metode diskusi dan 

metode Problem Based Learning karena dianggap cocok dengan peserta didik 

yang ada. 

Hambatan – hambatan yang sering dialami dalam melaksanakan 

Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Baturetno antara lain: 

a. sarana – sarana pendukung dalam sumber ajar karena masih belum berstandar 

dan belum semua mata pelajaran ada buku ajarnya 

b. guru masih merasa bingung dengan sistem penilaian pada Kurikulum 2013 

karena banyak sekali yang harus dinilai. 

c. masih terdapat guru yang tidak sepenuhnya menjalankan program dilakukan 

di sekolah 

d. masih ada peserta didik yang belum aktif dalam pembelajaran karena 

keanekaragaman peserta didik. 

Teknik penilaian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Baturetno sedikit 

berbeda dengan kurikulum sebelum Kurikulum 2013 karena dalam Kurikulum 

2013 terdapat 10 aspek  penilaian yaitu pada penilaian kognitif ada 3 aspek yaitu 

penilaian dari tugas, ulangan harian lisan dan ulangan harian tertulis, penilaian 

psikomotorik ada 3 aspek yaitu penilaian dari nilai praktek, projek dan fortopolio,   

dan penilaian  afektif ada 4 aspek yaitu dari penilaian observasi sosial, observasi 

religius, penilaian diri dan penilaian antar teman. Kebijakan SMA Negeri 1 

Baturetno mengenai penilaian ada beberapa kriteria salah satunya peserta didik 

dikatakan naik kelas apabila nilai raport pada semester 1 harus lulus semua dan 

untuk semester 2 maksimal memiliki dua nilai mata pelajaran yang kurang atau 

belum tuntas. Untuk pelaksanaannya diserahkan oleh masing – masing guru mata 

pelajaran sesuai petunjuk sudah ada. Teknik penilaiannya disesuaikan dengan 

aspek yang akan dinilai. 

Pelaksanaan standar penilaian untuk sekolah di SMA Negeri 1 Baturetno 

sudah berjalan dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari hasil angket untuk Wakil 



Kepala Sekolah Bidang Kurikulum yang memperoleh skor 87 dari skor maksimal 

88 atau sebesar 98,86% yang berarti pelaksanaan sudah dilaksanakan dengan 

sangat baik. 

Penilaian keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran dilihat 

dari seberapa jauh peserta didik dapat berperan aktif  dan menguasai materi 

didalam kegiatan belajar mengajar. Untuk mengetahui hal tersebut, guru dapat 

melakukan tes baik tes lisan maupun tes tertulis. 

Penilaian pada Kurikulum 2013 secara umum meliputi 3 aspek penilaian. 

Pertama, aspek kognitif atau pengetahuan, hal ini berkaitan dengan sejauh mana 

peserta didik dalam menguasai materi yang telah disampaikan. Bentuk tes yang 

dapat dilakukan adalah tes tertulis dan tes lisan. Kedua, aspek psikomotorik atau 

keterampilan. Ketiga, aspek afektif atau penilaian sikap. Dalam aspek afektif yang 

diperhatikan adalah sejauh mana sikap peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Remedial pada mata pelajaran matematika dilakukan apabila peserta didik 

belum memenuhi nilai ketuntasan minimum yang telah ditetapkan yaitu 2,66. 

Remedial dilakukan dengan berbagai macam cara, misalnya remedial bentuk 

tertulis dilakukan jika hasil ulangan harian, UTS (Ulangan Tengah Semester) dan 

UAS (Ulangan Akhir Semester) tidak sesuai dengan KKM yang ditentukan, 

remedial bentuk praktek dilakukan jika hasil ulangan praktek tidak sesuai dengan 

KKM yang ditentukan , dan pemberian tugas jika nilai tugas tidak memenuhi nilai 

KKM. 

Pelaksanaan Kurikulum 2013 khususnya tentang penilaian dalam mata 

pelajaran matematika di SMA Negeri 1 Baturetno masih ada kendala. Kendala 

yang sangat dirasakan adalah keanekaragaman peserta didik baik dilihat dari 

ranah kognitif, ranah psikomotorik, maupun ranah afektif. 

Berdasarkan hasil angket pelaksanaan standar penilaian yang disebarkan 

untuk guru dan peserta didik, yaitu angket untuk guru memperoleh skor 61 dari 

skor maksimal 72 atau sebesar 84,72 %, sedangkan angket untuk peserta didik 

skor atau persentase yang diperoleh 1592 dari skor maksimal 1760 atau sebesar 

90,45 %. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari angket maka dapat disimpulkan 



bahwa pelaksanaan standar penilaian untuk pelajaran matematika di SMA Negeri 

1 Baturetno sudah berjalan dengan baik. Meskipun hasil angket yang diperoleh 

berbeda antara guru dan peserta didik. Untuk standar penilaian yang masih Jarang 

dilakukan oleh guru matematika adalah menginformasikan silabus kepada peserta 

didik. 

 

Kesimpulan 

Pelaksanaan pembelajaran matematika berdasarkan Kurikulum 2013 di 

SMA Negeri 1 Baturetno sudah berjalan dengan baik. Ini dapat dilihat dari hasil 

penyebaran angket untuk wakasek kurikulum memperoleh skor 87 dari skor 

maksimal 88 atau sebesar 98,86% yang berarti pelaksanaan sudah dilaksanakan 

dengan sangat baik. Kemudian untuk penyebaran angket untuk guru dan peserta 

didik, yaitu angket untuk guru memperoleh skor 61 dari skor maksimal 72 atau 

sebesar 84,72 %, sedangkan angket untuk peserta didik skor atau persentase yang 

diperoleh 1592 dari skor maksimal 1760 atau sebesar 90,45 %. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh dari angket maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan standar 

penilaian untuk pelajaran matematika di SMA Negeri 1 Baturetno sudah berjalan 

dengan baik. 

Meskipun hasil penyebaran angket baik tetapi masih banyak kendala 

dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 salah satunya guru masih ada konsep 

kurikulum sebelumnya pada saat kegiatan belajar mengajar. Misalnya pada 

pembelajaran di Kurikulum 2013 peserta didik diharapkan dapat menemukan 

konsep materinya sendiri tetapi kebanyakan guru masih menjelaskan sedikit 

materi yang diajarkan atau sudah menyertakan konsep pada lember kerja peserta 

didik. 
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